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Abstract: Mathematical Communication Ability of Deaf Students in
Mathematics Learning in SMPLB-B PKK of Lampung Province. The obstacles
encountered during theimplementation process of mathematicslearningininclusive
junior high school B of Family W&l fare Guidance (SVIPLB-B PKK) Lampung isthe
disruption of communication between students and teachers or vice versa. The
pur pose of this study was to deter mine the ability of mathematical communication
of deaf students in mathematics learning. Sages of this qualitative descriptive
study included an observation, interviews, documentation and triangulation using
a handycam recording device. The data used in thisresearch wasthe data analysis
by Miles and Huberman model. The results showed that the students feel more
comfortable in receiving learning with lecture method of sign language- based,
oral method (speech), and writing, but an understanding of concepts and
mathematical ability of deaf studentsis still relatively low.
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Abstrak: Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Tunarungu Pada
Pembelajaran Matematika Di SMPL B-B PKK Provins Lampung. Kendalayang
dihadapi selama pel aksanaan proses pembel gjaran matematikadi Sekolah Menengah
Pertamaluar BiasaB Pembinaan K esgahteraan Keluarga(SMPLB-B PKK) Lampung
adal ah terganggunyakomunikasi antarasiswadengan guru atau sebaliknya. Tujuan
penditianini adaah untuk mengetahui kemampuan komunikas matematiss swatunarungu
pada pembel g aran matematika. Tahapan penelitian deskriptif kualitatif ini meliputi
observas, wawancara, dokumentas dantriangulas dengan menggunakan alat perekam
handycam. Datayang digunakan dalam pendlitian ini adalah analis sdatamodel Miles
dan Huberman. Hasl| penditian menunjukkan bahwas svamerasalebih nyaman menerima
pembel g aran dengan menggunakan metode ceramah berbasisbahasaisyarat, metode
oral (ujaran), dan tulisan, tetapi pemahaman konsep dan kemampuan matematissisw
tunarungu mas htergolong rendah.

Katakunci: komunikas matematis, sstemisyarat, tunarungu
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi di eraglobdisas
yang semuanyaserbamodern dan mengarah pada
pergaulan dunia pendidikan amatlah penting.
Tanpapendidikan, manusiabaga kan orang yang
berjaan di tempat yang gel ap tanpapenerangan
sedikitpun dan akan meraba-raba dalam
kegel apan. Pendidikan dapat diartikan sebagai
proses dengan metode-metodetertentu sehingga
orang memperol eh pengetahuan, pemahaman,
dan cara tingkah laku yang sesuai dengan
kebutuhan (Syah, 2008:10). Pada hakikatnya
pendidikan adalah usaha sadar untuk
menumbuhkembangkan potensi sumber daya
manusamedadui kegiatan pembd garan. Kegiatan
pembelgjaran tersebut diselenggarakan pada
jenjang pendidikan yang meliputi wgjib belgar
pendidikan dasar 9 tahun, pendidikan menengah,
dan pendidikantinggi.

Amanat hak atas pendidikan bagi
penyandang kel ainan atau ketunaan ditetapkan
dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 32
disebutkan bahwa “pendidikan khusus
(pendidikan luar biasa) merupakan pendidikan
bagi pesertadidik yang memiliki tingkat kesulitan
dalam mengikuti proses pembel gjaran karena
kelainan fisik, emosional, mental, dan sosial”
(Efendi, 2006:1).K etetapan dalam Undang-
Undang No 20 Tahun 2003 tersebut bagi anak
penyandang kelainan sangat berarti karena
memberi landasan yang kuat bahwa anak
berkela nan perlu memperol eh kesempatan yang
sama sebagai mana yang diberikan pada anak
yang normal lainnyadaam hal pendidikan dan
pengajaran.

Berdasarkan pengertian tersebut, anak
yang dikatagorikan memiliki kelainan dalam
aspek fisk meliputi kel ainaninderapenglihatan
(tunanetra), kelainan indera pendengaran dan
gangguan bicara(tunarungu-wicara), kelainan
indera pendengaran (tunarungu), kelainan

kemampuan berbicara(tunawicara), dankelainan
fungs anggotatubuh (tunadaksa). Sdah satuyang
disebut kaum berkelainankhusus (difabel) addah
anak tunarungu-wicaradan anak tunarungu. Anak
tunarungu-wicaraada ah anak yang kehilangan
sebagian atau seluruh daya pendengarannya,
sehinggamengd ami kesulitan dalam melakukan
komunikasi dan hal ini dapat mengakibatkan
hambatan dalam perkembangannya, makaanak
tunarungu-wicaramemerlukan bimbingan sosia
atau pendidikan khusus (Suranto, 2006:25).
Istilah tunarungu-wi carajarang digunakan karena
tidak semuaanak tunarungu mengal ami kebisuan.
Adasebagian anak tunarungu yang mempunyai
kemampuan berbicarayang baik, tetapi tentunya
setel ah mendapatkan penanganan secarakhusus.
Meskipun tidak sebaik anak yang mendengar,
namun bicaranya dapat dipahami (Wardani,
2011:5.6).

Anak-anak tunarungu mengalami masadah
dalam ha pendengaran sehingga mengal ami
kesulitan dalam proses penyampaian materi
(transfer of knowledge). Hal ini berlaku bagi
sdluruh matapegaran, tidak terkecudi pelgaran
matematika. Melihat dari latar bel akang anak
tunarungu yang sangat kekurangan kosakata
dalam berkomunikasi, seorang guru luar biasa
menyampa kan materi garnyaharussecarajelas
dan konsisten dalam menggunakan kosakata
(Maatistadan Sediyono. 2011). Perkembangan
komunikas anak tunarungu jikadibandingkan
dengan anak yang mendengar sangat tertinggal
jauh terutama dalam perbendaharaan kata dan
ddam kemampuan menerimainformeas. Ketika
anak tunarungu mula memasuki sekolah, banyak
hal-hal baru yang diamati dan ditemukan. Anak
tunarungu mulai bel gjar bagaimanaberinteraks
dengan lingkungan sekitar yang dimulai dengan
teman sebaya. Guru akan membantu anak
tunarungu untuk beradaptas dengan lingkungan
baru yang sangat beragam. Salah satu cara
berkomunikas di sekolahyang diperkendkandan
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digjarkan pada anak tunarungu yaitu sistem
komunikas yang baku dikena dengan Sistem
Isyarat Bahasalndonesia(SIBI).

Sistem Isyarat Bahasa Indonesia (SIBI)
merupakan salah satu mediayang membantu
komunikasi sesama kaum tunarungu ataupun
komunikas di daam masyarakat yang lebihluas,
wujudnya adal ah tataan yang sistematik bagi
seperangkat isyarat, jari, tangan dan berbagai
gerak untuk melambangkan kosakata bahasa
indonesia. Sistemini disahkan oleh Pemerintah
Indonesia untuk memenuhi sebagian dari
kebutuhan anak tunarungu daam berkomunikas.
Sistem Isyarat Bahasa Indonesia (SIBI)
dianjurkan oleh pemerintah dan sampai saat ini
merupakan sistem yang diakui dan cukup
membantu dalam penyampaianinformas antara
guru dan siswatunarungu di sekolah-sekolah.

Anak tunarungu adalah anak yang
mengalami kekurangan atau kehilangan
kemampuan mendengar yang di sebabkan tidak
berfungsinya sebagian atau seluruh indera
pendengarannya. Anak yang mengdami kdainan
pendengaran akan menanggung konsekuensi
sangat kompleks, terutama berkaitan dengan
masalah kejiwaannya. Pada diri penderita
seringkdi dihinggapi rasakeguncangan sebagai
akibat tidak mampu mengontrol lingkungannya.
Kondis ini semakintidak menguntungkan bagi
penderitatunarungu yang harus berjuang dalam
tugas perkembangannya terutama pada aspek
bahasa, kecerdasan, dan penyesuaian sosd. Oleh
karenaitu, untuk mengembangkan potens anak
tunarungu secaraoptima memerlukan layanan
atau bantuan secarakhusus (Efendi, 2006:72).

Layanan pendidikan bagi anak tunarungu
padadasarnyasamadengan layanan pendidikan
yang diberikan kepada anak mendengar
disekolah biasa, akantetapi terdapat perbedaan
dalam jenislayanan, metode komunikas yang
digunakan dalam prosesbd gar-menggar, serta
layanan pendidikannya disesuaikan dengan

kemampuan dan karakteristik anak tunarungu.
Layanan pendidikan bagi anak berkebutuhan
khusus sdah satunyabagi anak tunarungu adadah
Sekolah Luar BiasaBagian-B (SLB-B). Sekolah
khusus tersebut ada yang dilengkapi dengan
asrama, tetapi banyak juga yang hanya
menyel enggarakan sekolah harian, artinyaanak
tunarungu hanyaadadi sekolah padajam belgar.
Sekolahini memiliki kurikulum tersendiri yang
dikhususkan bagi anak tunarungu. Adapun
jenjang pendidikannyamdiputi TKLB-B (Taman
Kanak-Kanak Luar Biasa Bagian B) dengan
lama pendidikannya 1-3 tahun; SDLB-B
(Sekolah Dasar Luar Biasa Bagian B) yang
merupakan pendidikan umum setingkat SD
dengan lama pendidikan 6 tahun, SLTPB-B
(Sekolah Lanjutan Tingkat Pertamal uar Biasa
Bagian B) yang merupakan pendidikan semi
kejuruan dengan lamapendidikan 3 tahun, dan
SMLB-B (Sekolah Menengah Luar BiassaBagian
B) yang merupakan pendidikan kejuruan
setingakat SLTA denganlamapendidikan 3tahun
(Wardani, 2011:5.33).

SLB PKK Provinsi Lampung adalah
lembaga pendidikan khusus swastasatu-satunya
SLB yang adadi Provinsi Lampung di bawah
naungan PKK Proving Lampung dandiprakarsa
oleh lbu-ibu PKK Propinsi Lampung sejak
tanggal 2 Desember 1982. Berdasarkan hasil
wawancaradengan Endin selaku KepaaSekolah
SLB pada 9 Januari 2015 mengatakan bahwa
“SLB ini dalam proses pendidikannya
diperuntukkan bagi anak yang memerlukan
pendidikan khususmeiputi kela nan tunarungu-
wicara dan terbelakang mental (tuna grahita)”.
Pendliti memilih sekolahini dikarenakan letak
geografisyang bisadan mudah dijangkau dari
tempat tingga dantempat perkuliahan, sdanitu
jugaPendliti jugatertarik daningintahutentang
baga manaprosespembe garan matematikayang
ada di sekolah tersebut serta sejauh mana
perkembangan komunikas ddam pembelgaran
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matematikadi sekolah tersebut, makadari itu
pendliti berkeinginan mengambil penditiandi SLB
PKK Proving Lampung.

Sebagal salah satu sekolah bagi siswa
tunarungu, SLB PKK Provinsi Lampung
memberikan pel ayanan yang disesua kan dengan
kebutuhan siswatunarungu. Tenagapenggar di
sekolah tersebut jugamerupakan guru khusus
yang dipersiapkan dalam pendidikan khusus
tetapi tidak menutup kemungkinan tenaga
penggar di sekolah tersebut tidak linear artinya
guru-guru disanajugasebagian adayang bukan
dari jurusan pendidikan luar biasame ainkan dari
jurusan lain seperti kesenian. Sedangkan untuk
siswadi sekolah ini menempati satu ruang kelas
maksimal 8 orang siswa, karenaidea nyauntuk
siswasekolah luar biasakhususnyatunarungu
dalam satu ruangan di tempati maksmal 8 orang
siswa dan itu tidak lebih agar pembelagjaran
menjadi kondusif. Kurikulumyang ditergpkan di
SLB PKK Provinsi Lampung tidak berbeda
dengan kurikulum sekolah reguler pada
umumnya, khususnyauntuk sswatunarungu yang
memiliki kemampuan intelktual samadengan
sswanormd lainnya

Berdasarkan hasil wawancaradengan guru
sekdiguswadi kdasVIIA SMPLB PKK Proving
Lampung yaitu Ibu Nurcahyanti, S.Pd
menyatakan bahwas swayang terdapat di kelas
V1A ini berjumlah 8 orang Siswadiantaranya4
orang laki-laki dan 4 orang perempuan. Karakter
mereka juga berbeda-beda ada yang pendiam
di kelasbahkan adapulayang bisadibilang aktif
di kelas, tetgpi siswatunarungu padaumumnya
memiliki karakter yang samayaitu emosional,
egosentris, dan mudah tersinggung. Rata-rata
penyebab terjadinya tunarungu dikelas ini
berbeda-bedayaitu adayang memang dari lahir
sudah adanya gangguan pada anggota tubuh
seperti gangguan pendengaran dan lambatnya
berbi carasehinggaterjadilah tunarungu, sertaada
jugayangdimula dari kecil dikarenakan penyakit
demam yang tidak kunjung turun danlambatnya

pertolongan sehingga mengakibatkan anak
tersebut menjadi anak tunarungu.

Siswatunarungu mengenali lambang dan
simbol matematikadengan caramenyentuh dan
melihatnya, sehinggadaam prosespembegaran
matematika, komunikas yang digunakan oleh
siswatunarungu adal ah dengan bahasaisyarat.
Pengalaman konkret menjadi kunci utamadalam
pembel g aran matematika, begitu jugadengan
siswa tunarungu. Pembelgaran matematika
tidaklah begitu mudah untuk dipd gari olehsswa
tunarungu. Guru memperkenalkan materi
matematika dengan mediayang konkret yang
dapat dilihat dan disentuh oleh siswa. Bagi Sswa
biasa padaumumnyamungkin hanyabisadilihat
dan guru bisamenjdaskannyadengan komunikes
yang baik di depan kel as, sedangkan untuk siswa
tunarungu dengan kendalakomunikasai mungkin
guru akan lebih sulit menjelaskannya dengan
bahasa isyarat yang tidak semua guru bisa
menggunakannya. Terkait dengan hal tersebut,
maka komunikasi menjadi media utama
terjdinnyainteraks dalam proses pembelgaran
di kelas.

Banyak hal-hal atau proses-proses
pembe garan yang bel um diketahui oleh pendliti,
khususnyabaga manakomunikas yang terbentuk
antaraguru dengan sswadan sswadengan guru
padasaat pembe garan matematikaberlangsung.
Hal ini menimbulkan rasa ingin tahu yang
mendalam bagi peneliti mengenai bagaimana
kemampuan komunikasi guru mengajarkan
matematika dan bagaimana siswa merespon
terhadap apa yang digarkan guru sehingga
terbentuklah suatu komunikas yang baik dalam
pembel garan matematika.

Penelitian dengan tema kemampuan
komunikas telah banyak dilakukan oleh pendliti
lain, salah satunyaoleh Trybus dan Kurchmer
(1997) dalam (Mohammad Efendi, 2006:80)
yang me gporkan bahwakemaguan membacadan
berhitung pada 1.543 anak tunarungu usia 3
tahun. la menemukan bahwa pemahaman
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membacaanak tunarungu usia9 tahun setingkat
anak kelaslI, dan padausia 20 tahun setingkat
dengan anak normal kelas V. Meskipun pada
beberapapenditian anak tunarungu menunjukkan
bahwatingkat kecerdasan anak tunarungu rata-
rataadadi bawah anak normal, tetapi adapula
yang menunjukkan tingkat kecerdasan anak
tunarungu normal. Selain itu, Whors (1956)
dalam (Mohammad Efendi, 2006:76)
menyatakan bahwa perkembangan intel ektual
sangat di tentukan oleh pengalamannyaterutama
dalam bahasa, karenabahasadapat dipergunakan
untuk menerima konsep-konsep ilmu
pengetahuan.

Berdasarkan kedua penelitian di atas
memberikan inspirasi bagi peneliti untuk
mel akukan penelitian dengan temayang sama
yaitu kemampuankomunikas, tetapi padasubjek
yang berbedayaitu guru dan siswatunarungu.
Oleh sebabitu, dalam pendlitianini penditi ingin
menggambarkan bagaimana kemampuan
komunikasi matematisyangterjadi antaraguru
dan siswa tunarungu pada pembelajaran
matematika di kelas VIIA SMPLB-B PKK
Proving Lampung.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah
Menangah Pertamal uar BiasaB PKK Provins
Lampung pada semester genap 2014/2015.
Berdasarkan tujuan penelitian untuk mengetahui
kemampuan komunikasi matematis siswa
tunarungu pada pembelgjaran matematika di
kelasVIIA SMPLB-B PKK Provinsg Lampung,
makapenditianini dapat digolongkan kedaam
pendlitian kuditatif berjenisstudi kasus.

Subyek pendlitianddam penditianini addah
guru matematikasekaliguswali kelasVIIA dan
siswa kelas VIIA SMPLB-B PKK Provins
Lampung. SiswakelasVIIA berjumlah 8siswa
yang terdiri dari 4 orang siswalaki-laki dan 4
orang Siswaperempuan.

Adapun teknik pengumpulan datadalam
pendlitianini meliputi: (1) observas, digunakan
untuk memperolehinformasi mengenai proses
kemampuan komunikasi pembelajaran
matematikasecaralangsung di ddamkelas; (2)
wawancara (interview), digunakan untuk
mewawancara guru matapelgaran matematika
mengenai hasil belgjar peserta didik juga
mewawancara kepa asekolah sebagai informan
mengenai kondisi subyektif sekolah; (3)
dokumentasi, digunakan untuk mencari
dokumentasi berbentuk tulisan, gambar, atau
karya-karya;dan (4) triangulasi (gabungan)
(Sugiyono, 2013:224). Pendliti menggunakan dat
perekam berupa handycam.

Teknik andisisdatayang digunakan dalam
penditianini addahandisisdatamodd Milesdan
Huberman. Langkah-langkah analisis model
interktif dalam analisis data ditumjukan pada
gambar 1 sebagai berikut:

\  Daingveifin

Gambar 1: Komponen dalam analisisdata (Interactive
Model) (Sugiyono, 2013:247)

Uji keabsahan yang dilakukan dalam
penelitianini adal ah dengan duacara. Pertama,
meningkatkan ketekunan. Peneliti melakukan
pengamatan secara lebih teliti dan cermat
terhadap aktivitas, perilakugurudan sswasdama
kegiatan pembe garan matematika. Penditi juga
lebihteiti dan cermat dalam mentranskripsikan
hasi| rekaman sertamenganalisisdata. Dengan
cara ini kepastian data dapat dideskripsikan
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secaralengkap dansstematis. Kedua, triangulas
waktu. Berdasarkan hal ini peneliti melakukan
pengecekan datadari berbagal waktu. Triangulas
waktu dil akukan dengan mengecek keagjegkan
data dengan caramengamati komunikasi guru
dan siswatunarungu di kelasVIIA SMPLB-B
Provins Lampung dalam waktu yang berbeda.
Datahasil triangulas addah datayangvdid. Data
valid tersebut diperoleh dengan cara
mencocokkan dua data terpilih yang telah
dijelaskan padateknik pengumpulan data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengamatan dilakukandi ddamkeasVIIA
jurusan tunarungu pada saat pembelgaran
berlangsung. Siswadenganjurusan tunarunguini
berjumlah 8 orang siswa diantaranya 4 orang
siswalaki-laki dan 4 orang siswa perempuan.
Dibimbing oleh satu orang guru kelas dengan
kualifikasi pendidikan sarjana Luar Biasa.
K eadaan ruang kelas yang tidak terlalu besar
membatas ruang gerak Sswauntuk bermain-main
di ddamkelas.

Triangulas dilakukan selamabeberapakali
pertemuan padasaat pembel gjaran matematika,
membuat peneliti banyak mendapat informasi
yang mungkin selamaini belum diketahui. Namun
untuk kegiatan pembelgjaran peneliti hanya
melakukan kuranglebih 3kdi triangulas, dan dari
3 triangulasi tersebut kemudian diambil 1
triangulasi yang dapat memberikan data
terlengkap untuk selanjutnyadianalisis secara
mendalam. Agar semuainformasi yang ingin
didapatkan dapat dengan mudah terkumpul,
makapenditi mel akukan pengamatan mulai dari
kegiatan awal, kegiataninti dan kegiatan akhir
dalam pembelagjaran. Tetapi yang menjadi
pengamatan utamayaitu komunikas matematis
dalam pembel g aran matematika.

Berikut uraian dari indikator komunikasi
matematislisan sebagai berikut (dimodifikas deri
Sumarmo dalam Fachrurazi, 2011:81-82):

1. Kemampuan mengekspresikan ide-ide
matematis melalui lisan, dan men-
demongtras kannya sertamenggambarkan-
nyasecaravisual.

2. Kemampuan memahami, menginterpretas-
kan, dan mengevaluasi ide-ide matematis
secaralisan, maupun dalam bentuk visual
lannya

3. Kemampuan dalam menggunakan istilah-
istilah, notasi-notasi matematika dan
struktur-strukturnyauntuk menygjikanide-
ide, menggambarkan hubungan-hubungan
dengan model-modd Situas.

Sedangkan indikator kemampuan
komunikas matematistertulissebagai berikut
(dimodifikas dari Sumarmo dalam Fachrurazi,
2011:81-82).

1. Kemampuan mengekspresikan ide-ide
matematis melalui tulisan, dan
mendemongtrasi kannyasertamenggambar-
kannyasecaravisual.

2.  Kemampuan memahami, menginterpretasi-
kan, dan mengevaluasi ide-ide matematis
secaratertulis, maupun dalam bentuk visua
lannya

3. Kemampuan dalam menggunakan istilah-
istilah, notasi-notasi matematika dan
struktur-strukturnyauntuk menyajikan ide-
ide, menggambarkan hubungan-hubungan
dengan model-modd Situas.

Indikator kemampuan komunikasi
matematisbaik lisan maupun tulisan di atasdapat
diuraikan sebagai berikut:

1. Indikator Kemampuan Komunikasi
MatematisLisan

Berdasarkan indikator kemampuan
komunikas matematislisandi atlasmakapenditi
memilih 2 indikator dari 3indikator komunikas
lisan matemati stersebut yaitu indikator pertama,
kemampuan mengekspresikanide-idematematis
melaui lisan, dan mendemonstrasikannyaserta
menggambarkannyasecaravisua, danindikator
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kedua, kemampuan memahami, meng-
interpretasikan, dan mengevaluasi ide-ide
matematis secaralisan, maupun dalam bentuk
visud lainnya. Adapun salah satu hasil transkrips
yang memenuhi indikator pertamadan kedua
yatu:

Indikator pertamayang memenuhi hasil
transkrips | tangga 2 Maret 2015 yaitu:
Riski bu,,bu apaitu,,?
(sambil menunjuk papantulisdenganisyarat dan
bahasakhasnya)

Guru  : untung,, (denganisyarat dan ujaran)

Riki  :untung,, (denganisyarat)

Guru  : kdaurugi diis lebihbesar (menunjuk
materi yang adadi papan tulisdengan
isyarat dan ujaran)

Murid : (merespon dan menyimak sambil
menganggukkan kepal a)

Guru  : kdauinilebihkecil dandisini ebih
besar, nahini untung, (menunjuk
materi denganisyarat dan ujaran)

Murid : (menyimak dan mengaggukan kepaa)

Sani : bu sayatau, ? (dengan bahasa
khasnya)

Guru  :iya, (menganggukan kepa a)

Riki  :(mendekati papantulisdan
bertanya) buberarti kalaurugi disis
disini ya,,? (dengan bahasaisyarat
dan bahasanyayang khas)

Guru  :nggek, liatini lebihbesar, ini lebih

kecil berarti rugi, jadi, ini dikurang
ini, ini dikurangi ini. Nah kaauuntung
ini dikurangi ini, (sambil menunjuk
materi yang adadi papan tulisdengan
bahasaisyarat dan ujaran)
Riski dan Murid lainnya: (menyimak sambil
menganggukan kepala)

Indikator kedua yang memenuhi hasil
transkripsi | tanggal 2 Maret 2015 yaitu:
(kemudian guru memberikan soal lagi dan
menunjuk Fandy)

Guru  : ayo Fandy, (menunjuk Fandy dan
memberikan spidol kepada Fandy)

Fandy : (majukedepan dan mengerjakan
soalnya)

Guru  : ayokerjakan 2000 - 225=,, (dengan
isyarat dan ujaran)

Fandy : (Fandy punnampak kebingungan dan
menghitung paka jarinya)

Guru  :ayoyang pertamaO - 5 berapa,, ?
(membantu menjelaskan dengan
isyarat dan ujaran)

Fandy :gak bisabu,, (denganisyarat dan
bahasanyayang khas)

Guru  :iyagak bisa jadi pinjemdisebelahnya

jadi 10 - 5 berapa,, (denganisyarat
danujaran)

Fandy :5bu(denganisyarat)

Guru  :iya, (menganggukkan kepda), terus
sebdahnyapinjem 1lagi jadi bergpa,,?
(denganisyarat dan ujaran sambil
menunjuk papantulis)

Fandy : (kebingungandan sambil menghitung
cukup lama) 7 bu ? (denganisyarat)

Guru  :iyabenar, terus, sebelahnyapinjem 1
lagi jadi berapa? (denganisyarat dan
ujaran)

Fandy :7bu,, (denganisyarat)

Guru  : iyabenar, (denganisyarat danujaran),
terusyangini Ssabergpa? (menunjuk
angkaterakhir denganisyara denujaran)

Fandy :1bu(denganisyarat)

Guru  :iyabetul, tulis,, jadi bergpahasiinya?
(denganisyarat dan ujaran)

Fandy : (merespondan menuliskan hasiinya),
1775bu,, (denganisyarat)

Guru  : nahseperti itu, minjem namanya
minjem,, tau kan,, ? (dengan isyarat
danujaran)

Fandy :iyabu,, (menganggukkan kepaa)

2. Indikator Kemampuan Komunikasi
Matematis Tertulis
Pendliti memilih 2indikator dari 3indikator
komunikasi lisan matematistersebut yaitu (1)
kemampuan mengekspresikanide-idematematis
medui tulisan, dan mendemondras kannyasarta
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menggambarkan secara visual, dan (2)
kemampuan memahami, menginterpretasikan,
dan mengevaluas ide-ide matematis secara
tertulis, maupun dalam bentuk visud lainnya.

Adapun salah satu hasil transkripsi yang
memenuhi indikator di atasyaitu:

Guru  :ini cobaliat, 2500 - 2250=,,? (dengan
ujaran). Kok kamuliat s Khol?.
Kalau s Khol salah kamu jugaikut
sdah? (denganujaran)

Fandy : (hanyadiam danmenyimak)

Guru  : ayo berapa 2500 - 2250,,,? (dengan
isyarat dan ujaran)

Fandy : kebingungan dan berpikrnyalama)

Guru  : (membimbimngnya) gini coba0- 0=,,?

Fandy :0(denganisyarat)

Guru  :0-5,,?(denganisyarat dan ujaran)

Fandy :gak bisabu,, (denganisyarat dan
bahasanyayang khas)

Guru  : iyagek bisg berarti pinjemdisebdahnya
ljadi 10- 5bergpa,,? (dengan isyarat
dan yaan)

Fandy :5bu(denganisyarat)

Guru  :lau, karena5udahdi pinjem 1 jadi
ssanya4, nah4- 2 berapa,,? (dengan
ujaran danisyarat)

Fandy :2bu,, danyangini O, (denganisyarat)

Guru  :iyabetul,jadi berapahasiinya,,?
(denganisyarat dan ujaran)

Fandy :250bu,, (denganisyarat)

Guru  :iyabetul, cobatulis,, (denganisyarat
danujaran)

Fandy : (merespondan mengikuti perintah
gurunya)

Pada dasarnya siswa tunarungu dalam
penggunaan bahasa tulis samahalnya dengan
siswanormal lainnya, yang membedakan hanya
penggunaan metodeyang di gunakan guru dalam
menyampaikan materi pembelgaran kepada
S swayaitu dengan menggunakan isyarat, ujaran,
maupun tulisan. Berdasarkan observasi dan
wawancara pernyataan di atas juga telah
diungkapkan oleh guru matematika yang

menyatakan bahwa: “Memang benar, untuk
bahasatuliss svatunarungu dengan sswanorma
lainnyaitu samasg a, penggunaan mediapapan
tulisddam pembe g aranjugasamahanyadengan
siswanormal lainnya, bahkan untuk tulisanpun
sama seperti siswa normal lainnya, yang
membedakan hanyametode penyampaian guru
kepada siswa agar siswa tersebut mampu
memahami dan dapat menuliskaninformas yang
diberikan oleh gurutersebut dengan menggunakan
bahasaisyarat, ujaran, maupun tulisan, sedangkan
untuk siswanormal lainnyaguru memberikan
informasi hanyadengan menggunakan ujaran
saja.”

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat
dismpulkan bahwapenggunaan bahasatulispada
s swatunarungu dengansiswanorma lainnyaitu
sama saja, yang membedakan hanya
penyampaianinformas guru kepadasiswayang
pada dasarnya menggunakan metode yang
berbeda. Tidak hanyaitu penggunaan papantulis
sebagal mediapembel g aranjugasamahalnya
dengan sekol ah-sekolah padaumumnyayang
digunakan sebagal mediapembelgarandi dalam
kelas.

Hasil ketika peneliti sedang melakukan
penditiandi SMIPLB-B PKK Provins Lampung
sertameakukantriangulas, penditi menemukan
beberapa masalah yang berkaitan dengan
penggunaan sistem komunikasi oleh siswa
tunarungu dan guru di sekolah tersebut.
Permasa ahantersebut di antaranyayaitu adanya
duasistem komunikasi yang digunakan yaitu
sistem komunikas secarabaku yang dianjurkan
pemerintahyatu Sstem Isyarat Bahasalndonesia
(SIBI) dan sistem komunikasi yang digunakan
olehanak tunarungu yang dikend denganisyarat
aami (bahasaisyarat lokal).

Pada saat pembelgjaran matematika
berlangsung, seringkali terjadi pencampuran
penggunaan keduasistemini. Di satusis, guru
menggunakan sstemkomunikas yang dibakukan
yaitu SIBI bahkan tidak setiap hari guru di kelas
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tersebut menggunakan bahasayang dibakakukan
sedangkan di sisi lain siswa tunarungu
menggunakan sistem komunikasinya sendiri
(isyaratlokd) yangmungkin hanyadimengerti oleh
sesamatunarungu sga. Akibatnyainformas yang
diberikan oleh guru kepada siswa dan feedback
dari siswa kepada guru seringkali tidak
nyambung. Contohnya, ketikasalah seorang guru
memintaanak untuk menghitung pengurangan
susun kebawah, siswa hanya duduk dan
memandang bingung padabuku tugasnyakarena
iakurang mengerti tentang caramenyel esaikan
masal ah tersebut. Akibatnya, selamahampir 15
menit siswatidak mengerjakan apa-apasdlain
hanyadiam dan kebingungan dengan masalah
yang dihadapi.

Méelihat ha ini gurukemudian menjelaskan
kembdi carauntuk menyel esaikan pengurangan
susun kebawah selama kurang lebih 15 menit
dengan memakai metode ujaran dan tulisan di
papantulissampai akhirnyasisvabisadanmula
mengerjakan, padaha ketika itu guru telah
berulang kali menjelaskannya kepada semua
S swatentang carapenyel esaiannya, akan tetapi
semua siswa masih tampak kebingungan
menghadapi sod seperti itu. Terkadang guru harus
seringkali mengulang-ulangisyarat atau bahasa
lisan dan hanya sebagian yang ditangkap oleh
siswa. Tidak jarang akhirnya guru harus
menuliskannyagpabilasudah mengdami kesulitan
dalam menyampaikaninformad tersebut.

Hal ini akan memberi dampak pada
komunikasi dan penyampaian informasi.
Informasi yang disampaikan tidak akan
tersampaikan secara utuh dan akan memakan
|ebih banyak waktu sehinggakurang maksimal
di dalam proses pembel gjaran. Disampingitu,
sgswasendiri tidak menggunakan SIBI aauisyarat
baku dalam kehidupan komunikasinya sehari-
hari. Siswatunarungu menganggap bahwaSIBI
terla u rumit dan merepotkan. Siswalebih banyak
menggunakan Sstemkomunikasnyasendiri yaitu
isyarat |oka dan hanyamenggunakannyadi dadam

komunitasnya, kel uargadan orang-orang tertentu
yang sering berinteraks dengan mereka.
Masalah yang juga muncul secaranyata
yaitu padaguru. Seringkali gurutidak maksimal
dalam menggunakan bahasaisyarat baku dan
ternyatasetel ah pendliti telaah, gurumempunya
gayatersendiri dalam mengisyaratkan kata-kata
tertentu. Tidak jarang ha tersebut menyebabkan
adanyapergeseran bentuk iyarat SIBI dari bentuk
yang sebenarnya. Seperti ketika guru
mengi syaratkan katadelapan, guru matematika
menggunakan keduatangan seperti anak norma
padaumumnyaketikamemberikan isyarat angka
delapan yaitu semuajari dibukalebar dan untuk
jari manisdan kelingking di tekuk atau ditutup
sehinggaterbentuklah angkade apan. Sedangkan
untuk SIBI isyarat angkadelapan yaituibujari
tangan kanan di tekan pada jari tengah,
sedangkan jari lainnyadi tegakkan merenggang
menghadap kedepan di bahu. Walaupun
perbedaannya pada penggunaan keduatangan,
tetapi umumnyaketikaisyarat angkadel apan,
orang menggunakan keduatangan yaitu tangan
kanan dan kiri sedangkan di dalam SIBI hanya
menggunakan tangan kanan. Situasi seperti ini
menyebabkan siswa tunarungu mengalami
kebingungan akan penggunaan S stem yang harus
dianut dan dipercaya merupakan sistem yang
dimengerti semuaorangdi luar dirinyasendiri.
Sedangkan padapenggunaan komunikas
tertulis siswatunarungu menurut peneliti sama
halnya dengan siswa normal pada umumnya.
Berdasarkan pernyataan sebelumnyajugatelah
dijel askan bahwapenggunaan bahasatulissiswa
tunarungu dengan siswanorma lainnyaitu sama
saja, yang membedakan hanyalah proses
penyampaianinformas kepadasiswaagar Sswva
tersebut memahami informasi yang di berikan
kepada guru dan siswajugamampu menuliskan
informas yangtelahdi berikan padagurutersebut.
Permasalahan yang diungkap di atas
merupakan sedikit dari permasd ahan yang nyata
terjadi di dalam kehidupan komunikasi siswa
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tunarungu di sekolah, dantidak jarang hd tersebut
di atasjugaterjadi daam kehidupan sehari-hari
tunarungu. Berdasarkan permasal ahan tersebut
maka peneliti telah melakukan penelitian dan
pengamatan atas permasa ahan tersebut. Di dalam
pel aksanaannya, peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data, yaitutriangulas . Adgpun kasus
yang ditditi yaitukomuninkas matematissisva
tunarungu pada pembelgjaran matematika
sebanyak 8 orang danwali kelasVIIA sekaigus
guru bidang studi matematika.

Berdasarkan has| pendlitian denganjumlah
kasus sebanyak 8 orang di antaranya 4 orang
siswalaki-laki dan 4 orang siswaperempuan, 1
orang guru matematikasekaiguswali kelasVIIA
SMPLB-B PKK Provins Lampung diketahui
bahwakomunikas yang paling banyak digunakan
addahkomunikas verbd dannon-verba dengan
frekuens dan jenis penggunaan yang berbeda
setiap kasus. Penelitian dengan menggunakan
triangulasi menunjukkan hasil yangtidak jauh
berbeda. Untuk penggunaan komunikasi baik
lisan maupun tulisan oleh siswatunarungu dalam
pembelgaran di kelas, ditemukan bahwacara
yang digunakan baik oleh seluruh siswakelas
VIIA SMPLB-B PKK Provins Lampung addah
bahasaisyarat, bahasaora (lisan) dan tulisan
sedangkan untuk penggunaan SIBI hanya
sesekali sajaapabilaguru menggunakan SIBI
ketika bertanyaatau ketikamengajar bahakan
kadangkalaguru tidak menggunakannyasama
sekali dalaproses pembel gjaran. Penggunaan
hanyaterbatas padaabjadjari sgja(A, B, C, D,
...) atau jenis angka dan pertanggalan dan kata-
katasederhanayang sering digunakan sehari-hari.
Tetapi pada umumnya siswa tunarungu
menggunakan mediatulisan sebagal caraterakhir
untuk mengatas masdahyang muncul yaituketika
informasi yang akan disampaikan tidak dapat
diterimadenganbaik. Ha ini sesuai dengantujuan
dari digunakannyamediatulisan yang bersifat
Stuasiond yaitu digunakan sesua dengankondid
dantempat di manatulisan tersebut digunakan.

Penggunaan tulisan sebagai caraterakhir
untuk mengatasi sulitnya komunikasi juga
merupakan carayang dilakukan oleh guru dan
siswa tunarungu. Dalam hal ini, penggunaan
isyarat baku untuk mengatas perbedaan arti dan
menyampai kan informas jugadilakukan tetapi
kurang efektif karena siswa tunarungu tidak
Semuanyamenguasa iSyarat baku begitujugaguru.
Akibatnyatulisan jugatidak terlalu membantu
karenakurang efisien dan sedikit merepotkan
karenasiswatunarungu sendiri memiliki struktur
bahasa yang tidak teratur sehingga juga
menyulitkan untuk menyusun dan mengartikan
kata-katayang dituliskan. Penggunaan sistem
komunikas tersebut baik oleh sswamaupunguru
ditentukan oleh faktor kebiasaan dalam
berkomunikas.

Berdasarkan hasi| triangulas pel aksanaan
pembel gjaran matematikayang berlangsung di
ddam kelassudah sesuai dengan apayangtdah
direncanakan wal aupun ada sedikit kekurangan
dan kendal aseperti komunikas yang digunakan
antaraguru dengan siswaatau sebaiknyasiswa
dengan guru, namun secarakesd uruhan sebagai
guru matematikakhususpesertadidik tunarungu
sudah baik karenadapat mel aksanakan proses
komunikasi matematis pada pembelgaran
matematikasesua denganyang telah direncakan.
Daam pembelgaran di kelas, antara guru
matematikadan pesertadidik tunarungu sudah
seperti teman bahkan anak kandung sendiri,
sehingga peserta didik nyaman dalam proses
belajar-mengajar. Dalam pembelajaran
matematika di kelas, guru matematika dalam
berkomunikas menjelaskan materi matematika
dengan menggunakan metode ceramah yang di
dalamnyadimasukkan juga carakhusus untuk
tunarungu yaitu bahasa isyarat, metode oral
(yaan), dantulisan sehinggapesertadidik lebih
aktif dalam hal berkomunikasi dengan
menggunakan metodenyadan sebagai penutup,
guru memberikan penugasan untuk pesertadidik
agar pesertadidik lebih paham sertatak lupaguru
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jugamemberikan motivasi dan nasihat kepada
semuas svanya.

Gurumaematikasekaiguswdi kdasVIIA
ini memiliki pengdamanyangjauh ddaminteraks
dan pengg aran tunarungu bahkan | atar bel akang
pendidikanyang dimiliki oleh gurutersebut sama
dengan pendidikan terakhir yang diambil oleh
guru matematika tersebut. Tetapi walaupun
demikian hasil yang diperoleh oleh guru tersebut
ketikamengg ar tidak begitu jauh berbedadengan
guru yang latar belakangnya bukan dari
pendidikan luar biasa, tetap sgja menemui
permasalahan yang sama dengan guru
matematika tersebut yaitu kesulitan untuk
menyampaikaninformas kepadassvatunarungu
dan menangkap gpayang disampakanolehsswa
tunarungu. Demikian jugasi svatunarungu yang
menemukan permasalahan yang sama. Pada
intinya kesulitan yang dialami meliputi daya
tangkap yang terbatas dan penyampaian
informasi kepadaguru atau lawan bicarayang
tidak maksma dan sulit untuk dimengerti.

Susunan kata yang tidak teratur dapat
menyulitkan lawan bicarawal aupun informasi
yang akan diberikan telah dituliskan. Ketidak
singkronan dan kesenjangan yang terjadi
menyebabkan permasa ahan yang dihadapi baik
oleh guru maupun siswatunarungu sulit untuk
mendapatkan pemecahan. Dalam hal ini SIBI
atau isyarat baku merupakan sarana yang
dihargpkan dgpat membantu guru-guru dansiswa
tunarungu tidak begitu maksmad penggunaannya.

Guru dan siswa tunarungu memiliki
tanggung jawab yang lebih besar dari padahanya
sekedar menyampaikan materi sgja. Penggjaran
tentang lingkungan, cara-carabergaul di dalam
masyarakat, agama, terutama berbahasa dan
berbicarayang baik adal ah tugasyangtidak dgpat
diabaikan.Untuk penguasaan dan pemahaman
siswatunarungu akan sistemkomunikasi untuk
seluruh siswakelas VIIA ini telah cukup baik
walaupun untuk memahami secarateori masih
sangat kurang. Guru matematikasekaiguswali

kelasVIIA SMPLB-B PKK Provinsi Lampung
jugakurangmengetahui Semkomunikas secara
teori dan tidakbegitu menguasai sistem
komunikasi dan teknik pengajaran baik dengan
metode formal bahkan dengan metodelainnya
yang berhubungan dengan komunikasi anak
tunarungu. Berkaitan dengan s stem komunikas,
guru matemati katersebut hanyamenyampaikan
secaragarisbesar tujuan dari berkomunikasi dan
cara-cara berkomunikasi. Sehingga untuk
penguasaan dan pemahaman dalam sistem
komunikasi guru matematikadi kel astersebut
measih haruslebih banyak berlatih.

Kemampuan komunikasi di SMPLB-B
PKK Provins Lampungini belum sepenuhnya
maksimal. Permasal ahan seputar penggunaan,
penguasaan dan pemahaman sertapermasa ahan
yang terjadi dalam sistem komunikas siswa
tunarungu di sekolah sangatlah kompleks. Peran
dari seluruh pihak sangat diperlukan untuk
meningkatkan sistem komunikasi yang baik di
sekolah. Pendliti telah melihat dan mencoba
mendalami apayang terjadi selama penelitian
seputar kemampuan komunikasi matematissswva
padapembe g aran matematika. Oleh karenaitu,
peneliti menilai bahwa penelitian ini akan
sangatbergunauntuk meningkatkan kesadaran
khususnyabagi guru-guruyang adadi SMPLB-
B PKK Provinsi Lampung ini bahwa siswa
tunarungu masih membutuhkan pengembangan
dalam komunikasi dan menyadari bahwalatihan
dan koreks dalam komunikas tetap dibutuhkan
oleh siswatunarungu bukan hanyapadakelas
persigpan dan dasar sga, tetapi jugaolensiswa
tunarungu pada kel as |anjutan dan menengah.
Latihan artikulasi tidak cukuphanyajam-jam
tertentu sgatetapi setigp akanmemula pelgaran.

Penelitian ini dapat membantu untuk
mengungkap permasa ahan-permal asahan yang
selamaini dianggap bukan masalah dan telah
menjadi kebiasaan yang sulit untuk dicari
perbaikannya. Adapun penelitian ini masih
memiliki kelemahan dalam hal penygjian atau
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pengumpulan data. Saat ini penelitian hanya
mengungkap kemampuan komunikas matemetis
siswa tunarungu yang dibatasi di kelas VIIA
SMPLB-B PKK Provinsi Lampung sehingga
mungkin tidak terlalu menyeluruh dalam

pengungkapannya.
SIMPULAN

Adanya dua sistem komunikasi yang
digunakan dalam pembel gjaran matematikadi
SMPLB-B PKK Lampung yaitu sistem
komunikas secarabaku yaitu SIBI dan bahasa
isyarat loka. Akibatnyainformas yangdiberikan
oleh guru kepada s swadan feedback dari sswa
kepada guru seringkali tidak dimengerti dan
kadang terjadi misscommunication. Dalam
pembel g aran matematikadi kelas, siswalebih
nyaman menerima pembelajaran dengan
menggunakan metode ceramah yangdi ddamnya
dimasukkan jugacarakhusus untuk tunarungu
yaitu bahasaisyarat, metode oral (ujaran), dan
tulisan, tetapi pemahaman konsep dan
kemampuan matematissiswatunarungu masih
tergolong rendah.
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